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Lampiran 1 

Alat Pemeriksaan Ureum dan Kreatinin 

Reagen I, Buffer yang terdiri dari CAPSO sebanyak 5 mmol/L, pH 9,65, L

Alanin sebanyak 625 mmol/L, NADH sebanyak kurang lebih 0,23 mmol/L. 

Reagen 2, Buffer yang terdiri dari BICIN sebanyak 1000 mmol/L, pH sebanyak 7,6, 

Urease (jack bean) sebanyak kurang lebih 120 µkat/L, GLDH (bovine liver) sebanyak 

kurang lebih 15,0 µkat/L, Ketoglutarate sebanyak kurang lebih 8,3 mmol/l. 

Sedangkan Reagen yang digunakan untuk pemeriksaan kreatinin memiliki 

komposisi sebagai berikut : Reagen I terdiri dari Hidroxido de sodio sebanyak 0,20 

mol/L dan Reagen 2 , Acido pierico sebanyak 25 mmol/L 
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Lampiran 2 

Cara Kerja Pengambilan Data Ureum dan Kreatinin 
Di RSUP H. Adam Malik 

Peneliti mengambil surat dari kampus Universitas Medan Area yang ditujukan 

ke RSVP H. Adam Malik, kemudian surat tersebut diserahkan ke bagian Pendidikan 

dan Diklat. Setelah dari bagian Pendidikan dan Diklat kemudian diteruskan ke bagian 

rekam medik RSVP H Adam Malik untuk mendapatkan data pasien yang menderita 

penyakit diare dengan pemeriksaan ureum dan kreatinin. Setelah data diterima 

kemudian diolah dan dibuat tabel distribusi berdasarkan umur, jenis kelamin dan 

status diare. 
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Lampiran 3 

Skema Cara Kerja Pengambilan Darab Vena 

Lengan 

+ 
Dikebat jarak 3 

1an 

+ 
Dihapus dengan 

kapas alkohol 70% 

Tusl dengan 
Jarum 

i 
Ditarik darah sampai 3 ml 

! 
Buka Pengebat 

l 
Di tarik jarum dari lengan 

Darah dimasukkan ke tabung 

! 
Diputar hingga 3000 
rpm selama 5 menit 

! 
Diambil serum untuk 

sampel 
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Lampiran 4 

Skema Cara Pemeriksaan Ureum dan Kreatinin 

Tampung Darah dalam 
tabrg 3  ml 

Diamkan 30 menit 

i 
Putar dengan 

kecepatan 3000 rpm 

i 
Ambil serum 200 .._, 12 sampel 

mikroliter 1tuk sampel 

Ambil reagen teteskan 
dalam tabung sampel 

i 
Letakkan pada rak sampel 

secara berurutan 

i 
Tekan alat Hitachi 902 

i 
Tekan nomor sampel lalu enter, tekan 

pemeriksaan, tekan Accep, tekan 
tombol star Memakai panjang 

gelombang 340 nm 
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Lampiran 5 

DATA KADAR UREUM DAN KREATININ PADA PASIEN DIARE 
TAHUN2011 

No Umur Ku Klasifikasi Diare Ureum Kreatinin 
Ringan Sedang Berat {mg/di} {mg/di} 

1 8 bl 1 " 20 0,4 
2 1,4 bl 1 " '30 0,38 
3 66 3 " 51 1,1 
4 88 3 " 35 0,9 
5 1 hr 1 93 1,3 
6 6 bl 1 " 42 0,6 
7 7 bl 1 " 22 0,38 
8 2 bl 1 " 35 0,6 
9 40 3 " 16 0,4 

10 3bl 1 " 35 0,5 
11 1,2 1 " 25 0,6 
12 9 bl 1 53 0,4 
13 2 bl 1 " 10 0,3 
14 6bl 1 32 0,5 
15 1 mg 1 " 35 0,6 
16 72 3 " 25 0,7 
17 1,2 1 " 38 0,6 
18 1,2 1 " 15 0,5 
19 1,5 1 " 28 0,6 
20 56 3 " 20 0,9 
21 34 3 " 35 0,6 
22 29 3 " 19 0,8 
23 4 bl 1 " 22 0,6 
24 1,5 1 103 0,45 
25 2,8 1 " 28 0,6 
26 7bl 1 " 32 0,6 
27 9 bl 1 " 38 1,0 
28 26 3 20 0,6 
29 2,1 1 " 20 0,4 
30 11 bl 1 " 38 0,4 
31 8 bl 1 " 39 0,35 
32 13 2 " 48 0,45 
33 9 hr 1 " 45 0,38 
34 2 bl 1 " 34 0,4 
35 51 3 " 19 0,6 
36 2 1 " 20 0,42 
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